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(%% TENTANG KAMI

he SMERU Research Institute adalah sebuah lembaga independen yang

melakukan studi kebijakan publik dan merupakan lembaga terdepan dalam
penelitian di bidang kemiskinan dan ketidaksetaraan di Indonesia. Kerja penelitian
kami berfokus pada berbagai aspek sosial-ekonomi yang sangat penting bagi
isu-isu pembangunan kontemporer di Indonesia. Kami mengkhususkan diri pada
analisis kemiskinan, penelitian kebijakan, dan pemantauan dan evaluasi. Ketiga
elemen penghasil pengetahuan yang saling berhubungan ini diarahkan untuk
mendukung perumusan kebijakan berbasis bukti yang tepat bagi orang-orang
paling miskin dan rentan di Indonesia.

absolut dan ketidakmerataan yang tinggi melalui penelitian yang
bertujuan menghasilkan strategi, kebijakan, dan aksi penanggulangan
kemiskinan dan ketidakmerataan yang berbasis bukti.

VlSl Terwujudnya masyarakat Indonesia yang bebas dari kemiskinan

guna memperbaiki kebijakan publik dan swasta, serta
pelaksanaannya.

MIS' ® Melakukan penelitian mengenai berbagai isu terkait kemiskinan

® Melakukan penjangkauan efektif kepada Pemerintah Pusat
dan pemerintah daerah, masyarakat sipil, kalangan akademis,
komunitas internasional, dan sektor swasta.

® Mendukung wacana kebijakan publik dan swasta yang
inklusif mengenai strategi penanggulangan kemiskinan dan
ketidakmerataan.

® Memperkuat peran masyarakat sipil dalam perumusan dan
pelaksanaan kebijakan publik dan swasta.
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dengan memenangkan tender Research on Improving Systems of

Education (RISE) untuk penelitian di Indonesia selama lima tahun.
RISE yang merupakan riset global di enam negara—Etiopia, India, Indonesia,
Pakistan, Tanzania, dan Vietnam—adalah program penelitian terbesar yang
pernah SMERU lakukan. SMERU sendiri memfokuskan penelitiannya pada
beberapa isu kebijakan pemerintah di bidang pendidikan dasar, terutama
reformasi guru. Halini disebabkan riset pendidikan berperan penting dalam
mewujudkan visi SMERU menuju Indonesia yang bebas dari belenggu
kemiskinan absolut dan ketimpangan tinggi.

Pada 2017 The SMERU Research Institute meraih keberhasilan besar

Proyek RISE memberi ruang bagi SMERU untuk berkontribusi pada sebuah
proses panjang yang berkelanjutan dalam meningkatkan mutu pendidikan
dasar di Indonesia. Ketika murid yang bersekolah saat ini memasuki dunia
kerja kelak, diperkirakan 65% ragam pekerjaan yang dikenal sekarang
akan menghilang dan jenis pekerjaan baru yang kini bentuknya belum
terbayangkan akan bermunculan. Dengan kualitas pendidikan Indonesia
yang menurut ukuran beberapa standar internasional tergolong rendah,
masa depan daya saing sumber daya manusia Indonesia berada dalam
keadaan darurat. Pertanyaannya adalah siapa yang akan memperbaikinya
dan bagaimana caranya?

Tantangan yang kita hadapi sangatlah berat. Di satu sisi, rendahnya hasil
penilaian standar internasional belum mampu memacu gairah birokrat
pendidikan di Indonesia untuk melakukan inovasi pendidikan. Di sisi lain,
menurut hasil studi Blane Lewis pada 2010, mayoritas masyarakat Indonesia
merasa puas atas praktik layanan pendidikan yang diberikan. Alasannya,
mungkin ekspektasi warga atas taraf layanan pendidikan memang
tergolong rendah atau mungkin juga disebabkan bias ewuh pakewuh ketika
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mereka menjawab pertanyaan tentang derajat kualitas layanan pendidikan
yang mereka terima. Dengan kata lain, warga masyarakat kurang kritis
dalam menilai realitas rendahnya kualitas pendidikan.

Oleh karenaitu, proses dan hasil penelitian RISE harus bisa menjangkau baik
birokrat pembuat kebijakan maupun publik penerima layanan pendidikan.
SMERU memiliki pengalaman panjang dalam mengomunikasikan hasil
penelitian kepada birokrat pemerintah (eksekutif), tetapi kampanye kepada
masyarakat masih terbatas. Untuk menutupi keterbatasan itu, berpaling
ke Dewan Perwakilan Rakyat/Daerah (DPR/D) merupakan strategi yang
patut dipertimbangkan. Proses dan hasil penelitian RISE hendaklah dapat
menggemakan perbincangan pendidikan melalui mekanisme politik di
ruang rapat DPR/D. Tanpa dukungan DPR/D untuk menggugat lembaga
dan cara kerja pihak eksekutif dalam mengurus mutu pendidikan, agaknya
RISE akan bernasib sama dengan berbagai proyek penelitian dan bantuan
pendidikan di Indonesia selama ini yang berlalu tanpa menghasilkan
perbaikan signifikan.

Berbagai harapan di balik penelitan SMERU hanya dapat dicapai
melalui kerja keras staf dan dukungan pengorganisasian yang cermat
oleh manajemen. Khusus untuk kegiatan SMERU pada 2017, bantuan
keuangan lembaga internasional dan kerja sama pejabat penyusun
kebijakan publik telah mempermudah pekerjaan SMERU. Misalnya, dana
hibah dari Department of Foreign Affairs and Trade (DFAT), Australia,
melalui program Knowledge Sector Initiative (KSI) selama ini terekam
istimewa dalam sejarah perkembangan SMERU dan kemajuan penelitian
sosial di Indonesia. Untuk bisa bekerja maksimal, SMERU sebagai sentra
pengetahuan masih membutuhkan dana hibah seperti itu agar tetap dapat
berprakarsa untuk merancang dan melaksanakan kegiatan penelitian
yang penting bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia. SMERU berprinsip
bahwa cita-cita bersama penanggulangan kemiskinan hanya dapat dicapai
melalui penelitian yang baik dan kerja sama erat antarsemua pemangku
kepentingan. Atas semua bantuan dan kerja sama berbagai pihak selama
ini, saya atas hama Pembina Yayasan SMERU menyampaikan rasa hormat
dan terima kasih. &

Dr. Syaikhu Usman

Ketua Pembina

LAPORAN
TAHUNAN
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meningkat, belum banyak hasil-hasil penelitian yang digunakan

sebagai landasan penyusunan kebijakan. Melihat pentingnya
pemanfaatan bukti dan rekomendasi dari hasil penelitian untuk
memperkaya perspektif pemangku kepentingan dalam perumusan
kebijakan publik yang menyangkut hajat hidup orang banyak, sepanjang
2017 SMERU secara intensif melibatkan diri dalam proses perumusan
berbagai kebijakan, khususnhya yang terkait dengan upaya mengatasi
persoalan kemiskinan dan ketimpangan. Di antara hasil-hasil penelitian
yang disampaikan sebagai masukan penyusunan kebijakan adalah dari
penelitian terkait pelaksanaan Undang-Undang Desa, pengembangan
kehidupan berkelanjutan, ketimpangan kota-desa, kemiskinan
perdesaan, kesetaraan gender, dan disabilitas.

Meskipun jumlah dan kualitas penelitian di Indonesia terus

Secara aktif, SMERU menyampaikan masukan dalam penyusunan
berbagai kebijakan terkait melalui diskusi-diskusi yang dilaksanakan
berbagai kementerian dan lembaga. Selain itu, SMERU juga berinisiatif
menyelenggarakan seri diskusi kebijakan untuk memfasiliasi dialog
antara pembuat kebijakan dan peneliti, akademisi, masyarakat sipil,
serta pemangku kepentingan lain. Acara Temu Berbagi Penelitian yang
diselenggarakan pada Februari 2017 di Mataram dan Forum Kajian
Pembangunan pada Oktober 2017 di Jakarta merupakan dua kegiatan
utama SMERU dalam memfasilitasi dialog tersebut. Kerja sama dengan
Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) dalam penyelenggaraan
acara Temu Berbagi Penelitian di Mataram merupakan perwujudan
upaya SMERU untuk mendukung pemanfaatan hasil-hasil penelitian
dalam penyusunan kebijakan di daerah, khususnya dalam rangka
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, atau Sustainable
Development Goals (SDGs).
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Di tahun-tahun mendatang, SMERU akan lebih mengintensifkan
komunikasi dan dialog dengan pemangku kepentingan di daerah dan
dengan sektor swasta. SMERU akan menjajaki kemungkinan kerja sama
penelitian untuk mengkaji permasalahan kemiskinan di daerah dan
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasinya. Dengan sektor swasta,
SMERU akan mencoba mengeksplorasi kemungkinan kerja sama untuk
mendorong partisipasi sektor ini dalam mencapai pembangunan inklusif.

Selain itu, SMERU juga akan terus meningkatkan kontribusinya
dalam penyusunan kebijakan-kebijakan nasional. Mulai tahun
depan, pemerintah akan memulai proses penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Hal ini
merupakan momentum yang penting bagi SMERU untuk berkontribusi
dalam proses perumusan kebijakan. Oleh karena itu, SMERU akan
terus melakukan penelitian-penelitian yang terkait dengan upaya
peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin dan rentan, serta terus
aktif menyampaikan hasil-hasil penelitiannya dan memfasilitasi dialog-
dialog kebijakan.

Untuk bisa meningkatkan kegiatan penelitian dan diskusi-diskusi
kebijakannya, SMERU terus mengembangkan organisasi dan menambah
jumlah stafnya. Pengembangan ini juga didukung upaya-upaya SMERU
untuk menjaga kualitas kerja dan meningkatkan kemandirian finansial.
Untuk itu, SMERU melakukan evaluasi paruh waktu Rencana Strategis
SMERU 2015-2019 pada Oktober 2017 dan merumuskan langkah-
langkah strategis yang perlu dilakukan dalam dua tahun ke depan.

Berbagai perkembangan yang telah dialami SMERU hingga 2017 dan
rencana pengembangan lembaga tersebut mencerminkan peningkatan
kapasitas SMERU dalam memproduksi hasil penelitian berkualitas. Halini
berdampak pada meningkatnya kepercayaan para pembuat kebijakan,
pemangku kepentingan, dan donor untuk terus bekerja sama dengan
SMERU. Untuk itu, saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh
staf atas kerja keras dan dedikasinya, Pembina dan Pengawas Yayasan
SMERU atas arahan dan bimbingannya, serta seluruh mitra SMERU atas
dukungan dan kerja samanya. |

Dr. Asep Suryahadi
Direktur

LAPORAN
TAHUNAN
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MOMEN PENTING SMERU 2017

PUBLIKASI:
Buletin "Strategi Bertahan
Masyarakat dalam Menghadapi =
Gejolak Harga Pangan” &,
menyoroti upaya masyarakat
miskin dalam menghadapi tidak
menentunya harga pangan

ACARA:

Bersama Pemerintah Provinsi NTB,

SMERU menyelenggarakan Berbagi

Hasil Penelitian “Pencapaian MDGs

di NTB dan Tantangan Menuju

SDGs” sebagai forum diskusi \¢g

kebijakan pencapaian SDGs di

daerah, khususnya di NTB

ACARA:
SMERU meluncurkan Peta Kemiskinan dan s
Penghidupan Indonesia 2015 yang memuat
estimasi angka kemiskinan dan ketimpangan,
serta berbagai indikator sosial-ekonomi lainnya
di desa/kelurahan seluruh Indonesia

PUBLIKASI:

Laporan penelitian “Urban Child

Poverty and Disparity: the ==
Unheard Voices of Children D
Living in Poverty in Indonesia"

mengungkapkan keseharian
anak-anak dari rumah tangga miskin
di perkotaan dan perspektif mereka
mengenai kemiskinan

PUBLIKASI:
- Kertas kerja "The 2013 Update
of Multidimensional Child

PUBLIKASI:
Laporan penelitian "Kajian Awal
Pelaksanaan Program e-Warong
Kube-PKH" memaparkan
Ey kurang matangnya persiapan
dan perlunya pedoman teknis
pelaksanaan program

PUBLIKASI:
Artikel "Expanding Social Security in
=i Indonesia: the Current Processes and
)% Challenges” meninjau evolusi jaminan sosial
di Indonesia dari program dengan cakupan
terbatas di sektor formal menjadi program
dengan cakupan universal

PUBLIKASI:

I8 Artikel "Kebijakan

“ Penanggulangan Kemiskinan"
dalam Buku "Menuju Ketangguhan
Ekonomi: Sumbang Saran 100 Ekonom
Indonesia” mengajukan delapan
usulan kebijakan penanggulangan
kemiskinan di Indonesia

PUBLIKASI:

Laporan penelitian "The Well-Being of Poor Children
Left by Their Mothers who Become Migrant

Sl Workers: a Case Study in Two Kabupaten in

Indonesia” menyajikan fakta bahwa anak pekerja

migran memiliki kemampuan kognitif dan

psikologis, serta tinggi badan yang lebih rendah

daripada anak dari keluarga nonmigran

Poverty in Indonesia” |
mengungkapkan bahwa bahkan
anak dari keluarga yang tidak
miskin secara moneter juga dapat
mengalami ketertinggalan dalam
berbagai dimensi nonmoneter

PUBLIKASI:

Kertas kerja "Menjelaskan ! !

Heterogenitas Kemiskinan | Y, untuk Meningkatkan Kualitas

Daerah: Bukti dari Indonesia pada
Era Desentralisasi” menganalisis
faktor sosial, ekonomi, dan politik
yang memengaruhi prestasi
kabupaten dalam penanggulangan
kemiskinan di era desentralisasi

PUBLIKASI:
Kertas kerja “Penilaian Kebijakan
=

Guru dan Mengurangi
Ketidakhadiran Guru"
mengungkapkan bahwa program
sertifikasi guru belum dapat
meningkatkan kinerja pembelajaran
siswa dan mengurangi tingkat
ketidakhadiran guru secara
signifikan

. PUBLIKASI:
Kertas kerja "Ketimpangan dan Stabilitas di 7

Indonesia yang Demokratis dan
Terdesentralisasi’” membuktikan bahwa
peningkatan ketimpangan ekonomi
antarkabupaten/kota di sejumlah provinsi yang
tergolong wilayah ‘tinggi konflik' mengakibatkan
peningkatan insiden kekerasan

SEMINAR:
Prastuti Soewondo (TNP2K]
mempresentasikan “The First Three @]
Years of JKN: an Analysis of its Impact Y&
on Health Expenditure and its Implication
on Income-Related Inequity in Access to
Health Care”

SEMINAR:
SMERU menyelenggarakan rangkaian seminar
Forum Kajian Pembangunan (FKP) yang @
terdiri atas enam seminar tentang berbagai ¢
isu kebijakan di Indonesia

PUBLIKASI:
Kertas kerja “Estimasi Dampak
Ketimpangan terhadap

Pertumbuhan dan Pengangguran di
Indonesia” menjelaskan bahwa
ketimpangan konsumsi
memengaruhi pertumbuhan ekonomi
dan ketimpangan pendidikan
memengaruhi tingkat pengangguran

PUBLIKASI:
Artikel "Evolution and Implementation of
=40 the Rastra Program’ dalam sebuah buku
yang diterbitkan Bank Dunia menyajikan
sejarah, desain, implementasi, dan dampak
jaring pengaman sosial berbasis makanan di
Indonesia

PUBLIKASI:
Buletin “Reformulasi Strategi Nasional
S]\ Percepatan Penanggulangan Kemiskinan®
menyajikan hasil-hasil studi SMERU mengenai
dampak berbagai program dan kebijakan pada

penghidupan masyarakat miskin

SEMINAR:

/lIl SMERU meluncurkan Program RISE di
Indonesia, proyek penelitian berdurasi

lima tahun yang mengkaji pelaksanaan
reformasi guru dalam sistem pendidikan

yang terdesentralisasi

SEMINAR:
Martin Ravallion
(Georgetown University) (1L
mempresentasikan hasil
penelitian “Three Deficiencies
of Current Poverty Measures
and Three Solutions.”

=

= PUBLIKASI:

§2J Catatan kebijakan "Memperlancar
Penyaluran dan Pencairan Dana Desa”
memberikan rekomendasi kebijakan
untuk meningkatkan kelancaran
penyaluran dan pencairan dana desa

PEMAPARAN:
Pada acara Indonesia Development Forum
2, di Jakarta, Asri Yusrina mempresentasikan
hasil studi "Does Eliminating Gasoline
Subsidy Reduce Inequality? A Lesson from
Indonesia's ‘Big-Bang' Fuel Subsidy Reform’
dan Hastuti memaparkan "Solusi Meraih
Pembangunan Inklusif Disabilitas.”

PUBLIKASI:

E’y Kertas kerja "Menilai Dampak Politik

=) PUBLIKASI:
V2 Kertas kerja "Ketimpangan, Elite
Capture, dan Penargetan Program
Perlindungan Sosial: Bukti dari
Indonesia” menyoroti adanya elite
capture dalam pelaksanaan program
Raskin dan BLT

Bantuan Tunai Bersyarat: Bukti dari
Eksperimen Kebijakan Acak”
memaparkan bahwa program Bantuan
Tunai Bersyarat dapat meningkatkan
pangsa suara kandidat legislatif dari
partai pengusung presiden petahanan



MOTIF SUBAHNALE

SUBAHNALE berasal dari kata
Subhanallah. Dari ungkapan
kekaguman terhadap kebesaran
Allah itu, lahirlah motif yang disebut
subahnale. Matif subahnale berupa
susunan geometris segi enam
seperti sarang lebah dengan

isian bunga. Motif ini merupakan
salah satu motif kuno tenun Nusa
Tenggara Barat. Kerumitan dan
keindahan motifnya diakui dunia dan
kain-kain terbaik dengan matif ini
digunakan untuk upacara khusus
atau beribadah.

Sumber: http://nationalgeographic.grid.id
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PROGRAM RISE DI INDONESIA: EVALUASI REFORMASI GURU
DALAM RANGKA PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN

2017

ndonesia telah mencapai kesetaraan gender dalam angka partisipasi siswa di jenjang

sekolah dasar dan sekolah menengah pertama. Namun, meski Indonesia telah melakukan

investasi yang signifikan dalam bidang pendidikan selama lebih dari satu dekade, kualitas
pendidikan di negara ini tetap belum memperlihatkan peningkatan yang berarti. Hasil skor
PISA, suatu penilaian internasional yang diinisiasi oleh OECD, memperlihatkan Indonesia
berada di posisi nyaris paling bawah; lebih dari 75% siswa di Indonesia tidak menguasai
kemampuan dasar matematika. Hasil tes internasional lain, yaitu TIMSS, menunjukkan
kemampuan matematika siswa kelas 8 di Indonesia menurun antara 2007 dan 2011.
Padahal, dalam kurun waktu itulah Indonesia secara signifikan meningkatkan investasi di
bidang pendidikan.

Di antara banyak faktor yang berkontribusi terhadap kondisi tersebut, kualitas pengajaran
menjadi perhatian utama. Dari hasil tes pengetahuan muatan pengajaran dan pedagogi
yang diikuti oleh hampir 3 juta guru di Indonesia terlihat bahwa 60% dari mereka tidak
lulus. Selain itu, meskipun guru-guru menerima peningkatan penghasilan yang signifikan
setelah adanya program Sertifikasi Guru, sebanyak 10-11% dari mereka tetap tidak berada
di ruang kelas saat kegiatan belajar-mengajar semestinya berlangsung. Oleh karena
itu, tantangan langsung yang dihadapi sistem pendidikan Indonesia adalah bagaimana
menggunakan sumber daya di tingkat nasional dan kabupaten/kota dengan efektif guna
meningkatkan kualitas pengajaran dan-pada akhirnya-pembelajaran siswa.

Sejak 2017 SMERU memimpin Program Research on Improving Systems of Education (RISE)
di Indonesia yang berdurasi lima tahun, bermitra dengan The Amsterdam Institute for
GlobalHealth and Development (AIGHD) dan Mathematica Policy Research (Mathematica).
Program RISE menerapkan studi global di enam negara dengan pendanaan dari DFID dan
DFAT.

Secara umum, Program RISE di Indonesia terdiri atas dua bidang kajian berikut:

1. Bagaimana kebijakan-kebijakan yang terkait dengan penempatan, perekrutan, dan
pelatihan (baik pelatihan prajabatan maupun pelatihan berkelanjutan dalam jabatan)
guru, serta skema tunjangan guru meningkatkan pembelajaran siswa? Bagaimana
desentralisasi kewenangan ke kabupaten/kota memengaruhi keberhasilan kebijakan-
kebijakan tersebut?

. Reformasi apa yang dilakukan berbagai kabupaten/kota inovatif yang berfokus
pada peningkatan pembelajaran, dan bagaimana hasilnya? Apakah kabupaten/kota
tersebut mengalami kemajuan dalam meningkatkan pembelajaran siswa sepanjang
periode studi? Apakah inovasi yang diterapkan menyebar ke kabupaten/kota lain, dan
hingga ke kebijakan nasional?

Bersama para mitranya, SMERU akan melakukan serangkaian studi tentang reformasi
guru di tingkat nasional dan inovasi pendidikan di kabupaten/kota dalam kerangka kerja
yang terpadu. RISE akan menganalisis kebijakan-kebijakan terkait peningkatan kualitas
guru dan-jika memungkinkan-peningkatan pembelajaran siswa, baik untuk anak-anak
yang tinggal di kota maupun di desa-desa terpencil. SMERU juga akan mempelajari
bagaimana berbagai kabupaten/kota dengan sumber daya dan aksesibilitas yang
berbeda-beda merumuskan kebijakan dan memunculkan inovasi, untuk memberikan
wawasan mengenai seberapa efektif kebijakan kabupaten/kota dapat diadopsi dalam
skala berbeda-beda sesuai kondisi masing-masing kabupaten/kota. B
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MENELUSURI MANFAAT BELANJA DESA

Desa, kebijakan tentang desa tidak banyak memberi ruang bagi desa untuk

mengembangkan potensinya. Dengan lahirnya UU yang baru ini, muncul harapan
baru untuk kemajuan desa karena UU ini menempatkan desa sebagai subjek yang
mampu mengatur dan mengelola dirinya sendiri. Dengan dasar ini, sejak September
2015 The SMERU Research Institute melakukan studi longitudinal pemantauan
pelaksanaan UU tentang Desa berdurasi tiga tahun dengan dukungan Local Solution
to Poverty (LSP), Bank Dunia. Salah satu topik yang menjadi sorotan dalam penelitian ini
adalah manfaat belanja APBDes 2015-2016, termasuk aliran dananya, dan faktor-faktor
yang memengaruhi perbedaan distribusi manfaat di sepuluh desa yang berlokasi di
lima kabupaten (Banyumas, Wonogiri, Merangin, Batanghari, dan Ngada).

Sebelum diberlakukannya Undang-Undang (UU) No. 6 Tahun 2014 tentang

Berkaitan dengan isu tersebut, kajian ini menemukan tiga hal utama. Pertama,
pemanfaatan anggaran belum optimal dalam mengurangi kemiskinan karena
perencanaan pembangunan desa masih miskin gagasan. Sebagian besar belanja
desa dialokasikan untuk pembangunan fisik seperti jalan desa, jembatan, irigasi, dan
talud. Hal ini terutama terjadi karena pembangunan fisik masih dijadikan sebagai tolok
ukur keberhasilan pembangunan pemerintah desa. Sementara itu, akibat rendahnya
pemahaman pihak internal desa maupun supradesa tentang makna pemberdayaan
serta kurangnya dukungan warga akibat terbatasnya penerima manfaat, maka kegiatan
pemberdayaan kurang mendapat prioritas.

Kedua, sebagian besar alokasi belanja pembangunan fisik mengalir ke luar desa,
yaitu untuk belanja alat dan bahan bangunan (65%-90%), walau masih di lingkungan
perdesaan (desa tetangga atau kecamatan terdekat). Sementara itu, dana yang
digunakan untuk belanja di dalam desa hanya sebesar 10%-30%, yaitu untuk biaya upah.

Ketiga, akibat perencanaan yang belum efektif, kegiatan pembangunan fisik masih
dilakukan secara sporadis dan tersebar di banyak tempat namun tidak terintegrasi.
Sporadisitas kegiatan pembangunan fisik terjadi karena upaya yang dilakukan
hanya sekadar memecahkan masalah di hadapan mata secara instan, tanpa
mempertimbangkan optimalisasi potensi desa dalam jangka panjang. Selain itu, desa-
desa pada umumnya masih mengedepankan asas pemerataan dalam hal kesempatan
mendapat pembangunan fisik bagi seluruh dusun, bahkan seluruh RT. Akibatnya,
infrastruktur fisik yang terbangun tidak saling mendukung antardusun.

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan belanja desa, hal-hal berikut perlu dilakukan:
(i) pembenahan kualitas perencanaan pembangunan desa agar lebih sistematis dan
mampu mengoptimalkan potensi desa; (ii) penguatan peran pemerintah kabupaten dan
para pendamping dalam mendorong pemanfaatan belanja desa untuk kegiatan inovatif,
terutama pemberdayaan bagi kelompok marginal; dan (i) pengembangan kawasan
perdesaan dalam rangka memperkuat kerja sama antardesa yang berdasarkan pada
potensi sumber daya masing-masing desa. B
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STUDI DIAGNOSTIK PEKERJA ANAK DI WILAYAH PERDESAAN
(DENGAN PENEKANAN KHUSUS PADA PERTANIAN TEMBAKAU)

mengenai kondisi pekerja anak di Indonesia, khususnya di sektor tembakau,

sangat terbatas. Berdasarkan hal tersebut, The SMERU Research Institute-
bekerja sama dengan Elimination of Child Labour in Tobacco Growing (ECLT)
Foundation-berupaya untuk memotret kondisi dan memahami akar penyebab
keberadaan pekerja anak di dua kabupaten penghasil tembakau terbesar di Indonesia,
Jember dan Lombok Timur.

Di tengah upaya pemerintah untuk menghapuskan pekerja anak, informasi

Studi ini menemukan tingginya prevalensi pekerja anak dalam usaha perkebunan
tembakau rakyat. Sebagian besar pekerja anak terpapar pekerjaan berbahaya,
dengan hanya sebagian kecil yang menggunakan peralatan pelindung. Sebagian
besar anak-anak ini masih bersekolah, dengan proporsi anak yang putus sekolah
cenderung lebih tinggi pada kelompok usia yang lebih tua. Pekerja anak di perkebunan
tembakau merupakan fenomena musiman yang mencapai puncaknya selama musim
panen. Peluang untuk menjadi pekerja anak secara signifikan lebih tinggi pada anak
yang berusia lebih tua, anak dari rumah tangga buruh tani, dan anak yang tinggal di
dusun dengan prevalensi pekerja anak yang tinggi. Sementara itu, baik kepemilikan
tanah maupun status kontrak dengan perusahaan tembakau tidak secara signifikan
mengurangi peluang anak untuk terlibat dalam kerja di perkebunan tembakau.

Studi ini mengungkap bahwa tingginya prevalensi pekerja anak di desa-desa studi
berakar pada norma dan kebiasaan setempat yang memandang keterlibatan anak di
perkebunantembakau sebagaihalyang positif dan menjadibagianyang perlu dilakukan
dalam proses mendidik anak untuk menjadi petani dan untuk memikul tanggung jawab.
Di sisi lain, peraturan yang ada tidak memberikan penjelasan terperinci bagi anak-anak
mengenai jenis-jenis pekerjaan di perkebunan tembakau yang dianggap berbahaya.
Selain Itu, kombinasi faktor-faktor berikut ini juga mendorong anak menjadi pekerja
anak: (i) kurangnya kesadaran dan pengetahuan mengenai dampak negatif menjadi
pekerja anak dan terpapar pekerjaan berbahaya, (i) kurangnya fasilitas yang memberi
anak kesempatan untuk terlibat dalam aktivitas-aktivitas lain, dan (iii) manfaat ekonomi
bagi rumah tangga dan anak-anak itu sendiri. Sementara itu, kelebihan permintaan
akan tenaga kerja selama musim panen tembakau juga menjadi faktor yang menarik
banyak anak untuk bekerja.

Studi ini mengidentifikasi sumber daya yang ada dan dapat digunakan untuk
mengembangkan dan melaksanakan upaya yang lebih berkelanjutan dalam rangka
menghapus pekerja anak di wilayah pertanian perdesaan, khususnya di perkebunan
tembakau. Berdasarkan semua temuan studi ini, SMERU merekomendasikan langkah-
langkah guna memperbaiki kebijakan nasional untuk penghapusan pekerja anak
di perkebunan tembakau dan program percontohan yang dapat dimulai di Lombok
Timur dan di Jember. B
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DARI PEKERJA RUMAH TANGGA MENJADI PEKERJA PENGASUHAN:
MEMAHAMI DINAMIKA MOBILITAS PEKERJA MIGRAN INDONESIA

ajah pekerja migran Indonesia saat ini masih didominasi perempuan-
Wperempuan muda yang bekerja di ranah pekerjaan rumah tangga. Banyak di

antara mereka pulang membawa masalah yang tidak hanya kompleks tetapi
juga sensitif. Berdasarkan hal tersebut, pemerintah menaruh minat pada perubahan
orientasi migrasi tenaga kerja ke arah pekerja terampil yang bekerja di industri yang
lebih terlindungi. Salah satu upaya penting adalah mengirim lebih sedikit pekerja rumah
tangga dan menggantinya dengan pekerja pengasuhan terampil. Studi ini membahas
pertanyaan penelitian utama, “Bagaimanakah kemungkinannya di masa depan bagi
pekerja rumah tangga untuk meningkatkan diri menjadi pekerja pengasuhan?”

Peralihan karier bagi pekerja migran Indonesia sangat dimungkinkan dengan
tingginya permintaan akan pekerja pengasuhan di tingkat global dan berlimpahnya
suplai di tingkat makro. Selain itu, dengan membuat standardisasi, pemerintah dapat
mendorong calon pekerja migran untuk melakukan pekerjaan pengasuhan, alih-alih
pekerjaan rumah tangga. Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa pada tingkat meso,
tingginya biaya pelatihan yang ditanggung oleh perusahaan penempatan tenaga kerja
Indonesia swasta (PPTKIS) menyebabkan terhambatnya pergeseran karier pekerja
migran ke arah kerja pengasuhan. Lebih jauh, di tingkat mikro, rendahnya tingkat
pendidikan calon pekerja migran menghambat peningkatan karier mereka ke pekerja
pengasuhan. Sementara itu, Program Peningkatan Kompetensi Calon TKI yang baru-
baru ini diluncurkan belum mendukung peningkatan karier pekerja migran ataupun
berfokus pada pekerjaan kesehatan. Dengan demikian, perbaikan dalam dua bidang
ini perlu dilakukan.

Berdasarkan UU No. 18 Tahun 2017 tentang Perlindungan Pekerja Migran Indonesia
yang baru disahkan, biaya pelatihan sekarang sudah ditanggung Pemerintah Pusat
dan pemerintah daerah. Namun, penting juga untuk digarisbawahi bahwa peningkatan
kapasitas pusat-pusat pelatihan merupakan prioritas utama dalam menyediakan
keterampilan yang relevan bagi calon pekerja migran.

Bukti-bukti dari studi ini menunjukkan bahwa mengatasi masalah tingkat pendidikan
yang rendah dapat meningkatkan peluang peningkatan karier bagi pekerja migran.
Pekerja migran dengan tingkat pendidikan lebih baik berpeluang lebih tinggi dalam
menaiki tangga karier menuju pekerja pengasuhan. Oleh karena itu, Indonesia harus
mulai menerapkan standar pendidikan minimum bagi pekerja migran yang baru diterima.

Agenda penelitian tentang rantai pengasuhan global juga harus diberi prioritas
yang lebih tinggi. Ketersediaan data baik di negara asal dan tujuan migrasi berguna
bagi penyusunan kebijakan yang lebih baik dalam penyediaan pengasuhan, dalam
konteks pergeseran pola demografi. Selain itu, memahami dengan lebih menyeluruh
permasalahan migrasi, penyediaan pengasuhan, dan pekerjaan sosial membutuhkan
penelitian kualitatif untuk melengkapi keterbatasan statistik migrasi. ®
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KAJIAN AWAL PELAKSANAAN PROGRAM E-WARONG KUBE-PKH

mengenai (i) pentingnya mewujudkan sistem keuangan nasional yang inklusif

dan (i) penyaluran semua bantuan sosial (bansos) dan subsidi secara nontunai
dengan menggunakan sistem perbankan untuk memudahkan kontrol, pemantauan,
dan mengurangi penyimpangan. Terkait halini, Kementerian Sosial menerjemahkannya
dengan meluncurkan program Elektronik Warung Gotong Royong Kelompok Usaha
Bersama Program Keluarga Harapan (e-Warong Kube-PKH atau e-Warong) sebagai
sarana untuk menyalurkan bantuan sosial nontunai tersebut. Tujuannya, antara lain,
untuk meningkatkan efektivitas bantuan sosial dan meningkatkan akses keluarga
miskin ke pelayanan keuangan inklusif.

Pada April 2016 Presiden Joko Widodo memberikan arahan kepada para menteri

Untuk mengetahui pelaksanaan program e-Warong, pada Oktober 2016 The SMERU
Research Institute, atas permintaan Bappenas dan bekerja sama dengan KOMPAK,
melakukan kajian awal di lima kabupaten/kota (Kediri, Batam, Balikpapan, Malang,
dan Denpasar). Kajian tersebut bertujuan: (i) mengetahui persepsi para pemangku
kepentingan terhadap konsep Program e-Warong, (i) mengetahui kesiapan para
pemangku kepentingan dalam melaksanakan Program e-Warong, dan (i) menyediakan
bahan masukan dan pembelajaran untuk memperbaiki pelaksanan Program e-Warong.

Pelaksanaan Program e-Warong merupakan hasil kerja sama Kementerian Sosial
dengan berbagai pihak, yakni bank pelaksana (saat studi dilakukan terdiri atas BNI dan
BRI), Bulog, dan Koperasi Masyarakat Indonesia Sejahtera (KMIS). Secara singkat, peran
pihak-pihak tersebut adalah: (i) Kementerian Sosial merupakan penanggung jawab
keseluruhan pelaksanaan program, (ii) bank pelaksana menyediakan sarana transaksi
digital dan menerbitkan kartu keluarga sejahtera untuk menjalankan transaksi nontunai
di e-Warong, (iii) Bulog menjadi distributor yang memasok bahan pokok ke e-Warong,
dan (iv) KMIS yang beranggotakan keluarga penerima manfaat PKH berperan sebagai
wakil e-Warong dalam melakukan kerja sama dengan bank pelaksana dan Bulog.

Para pemangku kepentingan menyatakan bahwa program e-Warong Kube-PKH
secara operasional layak dilaksanakan. Meskipun demikian, hasil kajian menunjukkan
bahwa persiapan pelaksanaannya belum matang. Hal ini tecermin dari, antara lain,
belum adanya kelengkapan regulasi program seperti pedoman umum, petunjuk
teknis operasional maupun kejelasan kerja sama antarpihak terkait. Akibatnya,
tingkat pemahaman pemangku kepentingan tentang konsep e-Warong dan
kualitas pelaksanaan program bervariasi antarlokasi studi. Dengan demikian, selain
kelengkapan regulasi, keberhasilan pelaksanaan e-Warong Kube-PKH ke depan
memerlukan beberapa prasyarat terkait pembangunan dan pemantapan organisasi,
pengelolaan fungsinya sebagai titik distribusi bantuan sosial nontunai, agen bank,
dan komponen penghidupan masyarakat miskin, serta mekanisme pemantauan dan
evaluasi yang efektif. m
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Kementerian Perencanaan Pembangunan
Masional/Bappenas

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Kementerian Agama

Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Megara dan Reformasi Birokrasi
Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi

Kementerian Keuangan

Kementerian Ketenagakerjaan
Kementerian Desa, Pembangunan Dasrah
Tertinggal, dan Transmigrasi

Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat
Tim Nasional Percepatan Penanggulangan
Kemiskinan [TNP2K)

Dewan Ketahanan Pangan

Lembaga Administrasi Negara

PEPU Human Initiative

Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap
Perempuan

Badan Amil Zakat Nasional [BAZNAS]
Universitas Jember

Forum Kajian Pembangunan [FKP)

Aliansi Rizet Kebijakan [ARK] Indonesia
Jaringan Peduli Anak [JFal)

Sahabat SMERU

Evidence-based Policy in Development
Metwork [EBPON]

Indonesia Development Research Network
(IDRN)

Kawal Pendidikan
>




KETERLIBATAN SMERU

DALAM PERUMUSAN KEBIJAKAN

Perumusan kebijakan dan program Revisi “Kepmenaker 235/2003" tentang

untuk mengurangi pekerja anak di Jenis-jenis Pekerjaan yang Membahayakan
perkebunan tembakau Kesehatan & Keselamatan Anak

KEMISKINAMN
AMNAK

PEMBANGUNAN
DESA

HESERTE AN
(I
BLR D, Dlail s h

Penyempurnaan
kebijakan tata kelola
desa dalam kerangka
pelaksanaan UU Desa

Perumusan kebijakan
peningkatan pelayanan
kesehatan pada
era MEA KEMISKINAN &
KETIMPANGAMN SOSIAL

Penyempurnaan berbagai kebijakan dan program
pengurangan kemiskinan & penurunan ketimpangan
terkait peningkatan aset penduduk miskin
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¥ Kegiatan Utama Kami

KOMPOSISIPENGGUNA
PETA KEMISKINAN 2015

Lembaga Penelitian
Lembaga Donor

Lainnya (Individu, Media,
Sektor Swasta, dil)

Universitas
Lembaga Pemerintah
Asosiasi & LSM

PENGGUNA TERBANYAK BERDASARKAN NEGARA

Belanda  Singapura
B 8 4 39

Inggris Jerman  Prancis

PENGGUNA LAINNYA

BRI
- BTPN, Gojek
Data Science Indonesia I I rto Id QluePerformalndonesia
[ Development Results Pte Ltd
Bridgeenan crous The Conversation

SMAN 8 Yogyakarta vpiA Kumparan AirBNB.inc
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YAYASAN SMERU
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Dr. Syaikhu Usman Ketua The SMERU Research Institute, Jakarta

Gregory Churchill, JD  Wakil Ketua Konsultan hukum & dosen (purnatugas)

Dr. Joan Hardjono Anggota Peneliti independen, Bandung

Dr. Sudarno Sumarto  Anggota The SMERU Research Institute & TNP2K, Jakarta
Dr. Syarif Hidayat Anggota Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Jakarta

Dr. Chris Manning Anggota The Australian National University, Canberra,
Australia

Dr. Ruth Stella Anggota Fakultas Pertanian, Universitas Mataram, Lombok
Petrunella Thei

PENGURUS

Dr. Asep Suryahadi Ketua The SMERU Research Institute, Jakarta
Widjajanti Isdijoso, M.Ec.St.  Wakil Ketua The SMERU Research Institute, Jakarta
Nuning Akhmadi, M.Sc. Sekretaris The SMERU Research Institute, Jakarta

Hesti Marsono, M.Sc. Bendahara The SMERU Research Institute, Jakarta

PENGAWAS

Dr. Ilyas Saad Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Swadaya, Jakarta

Bambang Sulaksono, M.M. The SMERU Research Institute, Jakarta
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Prof. Mohamad lkhsan

Dr. Solita Sarwono
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| Wayan Arya Swarnata, S.E.
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Asep Kurniawan, S.I.P.
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Veto Tyas Indrio, S.E.

Dyan Widyaningsih, S.Sos.
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Laporan Keuangan SMERU Tahun 2016 & 2017

KANTOR AKUNTAN PUBLIK
JOHAN MALONDA MUSTIKA & REKAN

Cartifiad Public Accountants
License Mo. : 951/KM. 172010

Ji. Flult Hays J00 Blok ¥ Mo, 13 Jakarts - 14440 Indonesia
Tal, IopRE-dlp &6L-TI1SS Faw., 1 {&2-F1) BG63-0455
E=mail 3 jmikt@jshanmalenda.com wws.johermalonds.com
With Ciffices in Surabaya, Medan snd Bali

Laporan Mo, 18334-A3Y/IMM2 JY2

Badan Pengurus
THE SMERU RESEARCH INSTITUTE
(SMERL)

Kami lelah mengaudil Laporan  Heuwangan
SMERU terlampir, yang terdin dari Laporan Posisi
Keuangan tenggal 31 Desember 2016, serta
Laporan Aklivitas dan P han Aset Bersih dan
Laporan Arus Kas untuk tahun yang berakhir pada
tanggal lersebul dan sualu  ikhlisar kebijakan
akuntansi  signifikan  dan informasi  penjelasan
lainmya.

Tanggung Jawab Manajermnen atas Laporan
Keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan
dan penyajian wajar Laparan Keuangan ini sesuai
dengan basis Kas yang dimadifikasi yang dijabarkan
pada Catatan 2 yang menyatakan bahwa basis Kas
yang dimedifikasi adalah basis yang diterima untuk
panyusunan Laporan Keuangan dalam keadaan ind,
dan atas pengendalian inlemal yang dianggap perlu
oleh manajemen untuk memungkinkan penyusunan
Laporan Keuangan yang bebas dan kesalahan
penyajian malenal, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan,

Tanggung Jawab Auditor

Tanggung jawab kami adalah uniuk menyatakan
suatu opini alas Laporan Keuangan ini berdasarkan
audit kami. Kami melaksanakan audit kami
berdasarkan Standar Awdit yang diftelapkan oleh
Insitul Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut
mengharnsskan kami untuk mematuhi | ketentuan
elika serta merencanakan dan melaksanakan audit
untuk memperaleh  keyakinan memadai lentang
apakah Laporan Keuangan bebas dari kesalahan
penyajian material,

BAKERTILLY
INTERMATIONAL

. ke tilkpintematicnal ccm

Report Mo, 18334-A3YAMM2 Y2

Board of Management
THE SMERU RESEARCH INSTITUTE
{SMERL)

We have audited the accompanying Financial
Slaferments of SMERU, which comprise the Statement
of Financial Position as of December 31, 20016, and the
Staterments of Activilies and Ghanges in Nef Assels and
Cash Flows for the year then ended and a summary of
significart  accounting policies and other explanatory
ifevmation.

Management's Responsibility for the Financial
Statoments

Management is responsible for the preparatian and fair
prasentation  of these Fwoncial Statements  in
accordance with the modified cash basis of accounting
ag described v Note 2 delermining that the modified
cash basis is an acceplable basis for preparation of the
Financial Statements in the circumstances, and for such
witernal cortrol as management deleymines is necessary
to anable the preparation of Financial Statemerts that
are free jrom maferisl misstaterment, whather due fo
fraud o arror

Auditor's Respansibility

Our regponsibifty it o éxpress an opinion on these
Financigl Stalermenis based on our audit, We conducled
oW audit i accordance with Standards an Auditing
established by the indanesian Insiiute of Centified Puliic
Accowntards, Those slandards require thal we comply
with ethical reguiramants and plan and perform the auad!
fo obfan reasonable assurance aboul whelher the
Financial  Slalements  are  free  from  material
rrusslalament.
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JOHAN MALONDA MUSTIKA & REKAN
THE SMERU RESEARCH INSTITUTE (SMERU)

Sualu audd melibalkan pelaksanaan prosedur untuk
mempercieh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam Laporan Keuangan. Prosedur
yang dipilih bergantung pada permbangan auditor,
lenmasuk pemlaan alas nisiko kesalahan penyajian
malerial dalam Laporan Keuargan, baik yang
dicebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan
Dalam melakukan pendaian risike tersebut, auditor
mempertimbangkan  pengendalian  internal  vang
relavan dengan penyusunan dam penyapan wajar
Laporan  Keuangan enfitas  unluk  merancang
prosedur  audil  yang  tepal  sesuai  dengan
kondisinya, fetapi bukan untuk tujuan menyatakan
opini atas keefektivitagan pengendalian internal
entilas. Suatu audit juga mencakup pengevaluasian
atas kelepatan kebijakan akuntansi yang digunakan
dan kewajaran estimasi akuntansl vang dibuat oleh
manzjemean, sera pengévaluasian alas penyajian
Laporan Keuangan secara keseluruhan,

Kami yakin bahwa bukli audit yang telah kami
percleh adalah cukup dan tepat walik menyediakan
suaty basis bagi opini audit kami.

Opini

Menurit opini kami, Laporan Heuangan yang
disebulkan dialas menyajikan secara wajar, dalam
semua hal yang malenal, Posisi Keuangan SMERU
per 31 Desember 2016 dan Laporan Akbvitas dan
Perubahan Aset Bersin dan Laporan Arus Kasnya
umuk lahun yang berakhic pada tanggal tersebut,
sesud  dengan  akuntansi  basis  kas  yang
dimodifikasi seperti yang dijelaskan pada Catatan 2.

An audit involves performing procedures o oblain auod
evidence abowt the amowils and disclosires in the
Financial Stalements, The procedures seleched dapend
orn the auditar's fudgment, ncluding the assessment of
e nsks of malersl misstalermemnt of the Financal
Staternents, whether due fo fravd or arror. In making
lvoze risk assessments, the auditor considers Internal
contre! refevant to the enlity's preparation amd fair
presentation of the Financial Stalements in order lo
design awdl! proceduwres that are appropriate i the
circemstances, bul nof for the purpose of exprassing an
cpindon on ihe effectiveness of the enlily’s intemal
confrol.  An awdit  afse  ncludes  ewvalvaling  the
appropnateness of accounting policies used and the
reasonabieness of accounting estimates made by
managemeant, as wel sz evalvalivg the overall
prasenfation of the Financial Slatements.

We balieve that the audit evidence we have obfarmed is
sufficiert and appropriale o provide a basis for our awdit
QPN

Opinion

In owr opinion, he Firancial Stalements referred o
above present faidy, in all mataral respecls, he
Finansial Position of SMERL as of December 31, 2018
and the Sfatements of Acihvities and Changes in Nef
Asseis and Cash Flows for the year then ended in
accordance with the modified cash basis of aceounting
as aescrited in Note 2.

LAPORAN
TAHUNAN
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Laporan Keuangan SMERU Tahun 2016 & 2017

JOHAN MALONDA MUSTIKA & REKAN

THE SMERU RESEARCH INSTITUTE (SMERL)

Basis Akuntansi dan Pembatasan Distribusi dan
Panggunaan

Tanpa memodilikas opini kami, kami menank
perhatian ke Catalan 2 alas Laporan Kewangan,
yang menelaskan basis akuntans. Seperh yang
dijelaskan pada Calatan 2, SMERU memyapkan
Laporan Keuangannya dengan menggunakan bagis
kas yang dimodifikasi, yang merupakan sualu basis
akurilansi komprehensil selain pringip akuntans
yang berdaku uwmum d Indonesia.  Sebaga
skibatnya, Laporan Keuangan tersebut mungkin
lidak sesuai unluk tujuan lain. Laporan kami
ditujukan hamya untuk SMERU  dan  tidak
diperkenankan  untuk  didistribusiken  kelatau
digunakan cleh pihak-pihak selain SMERL.

JOHAN MALONDA MUSTIKA & REKAN
MIU-KAPILfeance No. 951/KM. 12010

Drs Johan Yoranouw
NRAP/Public Accountant Registration AP, 0732

23 April 2018/ApAl 23, 2018

Basis of Accounting and Restriction an Distribution
and Use

Withow! modifyirg our oginion, we draw allention lo Nale
2 to the Financigl Stalements, which describes (he bosis
of accourding. As descrbed in Nole 2, SMERU prepares
its Financial Stalermenis on the modified cash basiés.
which is & comprehensive basis of sccounting ather tham
generally accepled accourling principles in Indonesia.
Ag a resull, the Financial Slafemenis may nof be
sutable for anather purpose. Our repord 5 ntended
salely for SMERU and showld nol be disinbuled fofar
used by parties other than SMERL,




YAYASAN SMERU

Laporan Arus Kas per 31 Desember 2017 & 31 Desember 2016

(Dinyatakan dalam Rupiah)
2017 2016
(Belum teraudit) (Telah diaudit)
Arus kas dari aktivitas operasi
Perubahan aset bersih (7.345.114.362) {1.2g2.723.508)

Penyesuaian untuk merekonsiliasi

kelebihan penerimaan atas

pengeluaran pada kas bersih
Penyusutan B28.310.182 105.254.510
Laba/rugl yang belum direalisasi atas
Investasi - (76.423.232)
Penurunan (peningkatan) pada:
Uang muka 300.500.000 96.073.400
Piutang 60.681.830 (131.060.564)
Biaya dibayar dimuka 7.433.001 (17.722.551)
Utang pajak 42.605.300 34.980.300
Biaya yang masih harus dibayar (94.282.976) 17.495.625
Utang lain-lain (Br.328.244) 25821286
Kewajiban imbalan kerja 156.900.000 392.400,000
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas
operasi (6.328.295.180) (845.004.735)
Arus kas dari aktivitas investasi
Penjualan investasi 18.300.231.404 15.665.090 789
Penempatan pada investasi (22.592.759.769) (18.223.808.262)
Perolehan aset tetap (1.140.335.677) -
Arus kas bersih digunakan untuk
aktivitas investasi (5.432.863.952) {2.558.717.473)
Penurunan Bersih Kas (11.761.159.132) {3.403.722 208)
Kas dan setara kas. awal 212522736533 24.655.9095.741
Koreksi 1.552.495.196 -
Kas dan setara kas, akhir 11.043.609.597 21.252.273.533

LAPORAN
TAHUNAN
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YAYASAN SMERU

Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember 2017 & 31 Desember 2016

(Dinyatakan dalam Rupiah)

2017 206
(Belum teraudit) {Telah diaudit)

ASET
Aset lancar

Kas dan setara kas 11.043.600.507 21.252 273533

Investasi jangka pendek 22 502 750.760 18.300.231.494

Uang muka 33.000.000 333.500.000

Piutang lain-lain G28.345.394 689.027.224

Biaya dibayar dimuka 232.648.139 240.081.230
Jumlah aset lancar 34.530.362.890 40.815.113.481
Aset tidak lancar

Aset tetap - bersih BE72077.374 8060051878
Jumlah aset tidak lancar £.572.077.374 8.060.051.878
Jumlah aset #43.102.440.273 48.875.165.359
LIABILITAS DAN ASET BERSIH
Liabilitas Jangka Panjang

Utang pajak 139.406.100 o6.800.800

Biaya yang masih harus dibayar 239B86.800 118,269.776

Utang lain-lain 2.162.460 B7.490.704

Kewajiban imbalan kerja 2.667.320.000 2,510.420.000
Jumlah kewajiban 2.832.875.360 2.812.981.280
Aset bersih

Tidak terikat 18.799.310.741 24.311.654.146

Terikat temporer 21.343.484.497 21.623.760.258

Terikat permanen 126.760.675 126.760.675
Jumlah aset bersih 40.2609.564.913 46.062.184.079
Jumlah kewajiban dan aset bersih 43.102.440.273 48.875165.359
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